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BAB lII 

KAJIAN lTEORI 

A. lKonsep lDasar lKomunikasi 

 1. lDefinisi lKomunikasi l 

Komunikasi lmerupakan lsuatu lproses lpenyampaian 

lsekaligus lpemaknaan lpesan lantara ldua lpihak latau llebih. lPesan 

lyang ldisampaikan ldapat lberupa linformasi, lgagasan, lperasaan, 

lmaupun lpandangan lyang ldiutarakan lmelalui lberagam lsaluran 

latau lmedia. lEsensi ldari lproses lkomunikasi ladalah lbagaimana 

lpesan ltersebut lditeruskan lsecara ltepat lsehingga lpihak 

lpenerima lmampu lmemahami, lmenafsirkan, ldan lmemberikan 

ltanggapan lsesuai ldengan lmaksud lyang lingin ldicapai loleh 

lpengirim.
1
 

 Sedangkan lBeberapa ldefinisi lmenurut lpara lpakar lahli lyaitu 

lsebagai lberikut: l 

a. lMenurut lAgus lM. lHardjana l2016, lkomunikasi ldapat 

ldipahami lsebagai lsuatu laktivitas lketika lseorang lindividu 

lmenyampaikan lpesan lkepada lpihak llain lmelalui lmedia 

                                                 
1
 Ratnawita, ldkk, lPengatar lIlmu lKomunikasi l(Depok: lPT. lSonpedia 

lPublishing lIndonesia, l2024), lhal. l2. 
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ltertentu, lkemudian lpihak lpenerima lmemberikan lrespons 

lsetelah lpesan ltersebut lditerima.
2
 

b. James lA. lF. lStoner, lkonsep lkomunikasi ladalah lsuatu lproses 

ldimana lseseorang lberusaha lmemberikan lpengertianw ldan 

linformasi ldengan lmenyampaikan lsuatu lpesan lkepada lorang 

llain. 

c. lDokter. lH. lA. lW. lWidjaya, lpengertian lKomunikasi litu 

lsendiri ladalah lhubungan lkontak lantara ldan lantara lindividu 

ldan lkelompok.
3
 

Komunikasi ladalah lIstilah lkomunikasi latau 

lcommunication lberasal ldari lbahasa lLatin lcommunicatus 

lyang lberarti l“membagi” latau l“menjadikan lsesuatu 

lsebagai lmilik lbersama”. lAkar lkatanya, lcommunis, 

lmengandung lmakna l“umum” latau l“bersama-sama”. lOleh 

lkarena litu, lmenurut lpara lleksikografer l(ahli lkamus 

lbahasa), lkomunikasi ldipahami lsebagai lsuatu lproses lyang 

                                                 
2
 Ratnawita, ldkk, l lPengatar lIlmu lKomunikasi, l(Depok: lPT. lSonpedia 

lPublishing lIndonesia l2024), lhal. l2. 
3

 lRasyida lFadhil lHerdianto l& lAndi lFriski, l“Miskomunikasi lAntara lDinas 

lKomunikasi ldan 

Informatika lDengan lMasyarakat,” lSymbolicus: lJurnal lIlmu lKomunikasi, lVol. l1 

lNo. l1, l(Februari, l2022), lhal. l2. 



22 

 

 

lbertujuan luntuk lberbagi lguna lmencapai lkesamaan 

lpemahaman.
4
 

Berdasarkan lberbagai ldefinisi ltersebut, ldapat 

ldisimpulkan lbahwa lkomunikasi lmerupakan lproses 

lpenyampaian linformasi, lgagasan, latau lpesan ldari lsatu 

lpihak lkepada lpihak llain ldengan ltujuan lmenciptakan  

lhubungan lyang lefektif. lKomunikasi lmerupakan lsuatu 

lproses ltransaksional ldan lsimbolik lyang lmemungkinkan 

lindividu lmengelola llingkungannya, lmembangun  lrelasi 

ldengan lsesama, lserta lmelakukan lpertukaran linformasi 

luntuk lmemperkuat latau lmemengaruhi lsikap ldan lperilaku 

lorang llain, lbahkan lberupaya lmengubahnya lke larah lyang 

ldiinginkan. 

2. lElemen-Elemen lKomunikasi 

Komunikasi lhanya lbisa ldisebut lkomunikasi ljika 

lmemiliki lunsur-unsur lpendukung lyang lmembangunnya  

lsebagai lbody lof lknowledge, lyakni: lKomunikator, lpesan, 

                                                 
4

 lZamzami  l& lWili lSahana, l"Strategi lKomunikasi lOrganisasi l,” lPusdikra 

lPublishing, lVol.2 lNo l1, l(Januari, l2021), lhal. l26. 
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lmedia, lpenerima, lpengaruh, lumpan lbalik. lUnsur-unsur linilah 

lyang ldisebut lsebagai lelemen. l 

a. lKomunikator 

Komunikator ladalah lpihak lyang lmenjadi lsumber 

latau lpemrakarsa ldalam lproses lkomunikasi lpihak lyang 

lbertugas lmenyampaikan lpesan lkepada lorang llain. lSecara 

lumum, lkomunikator ldibagi lmenjadi ldua lkategori lutama. 

lPertama, lterdapat lkomunikator lindividual latau 

lperseorangan, lyaitu lpihak lyang lbertindak lsepenuhnya 

latas lnama ldirinya lsendiri ldan ltidak lmewakili lentitas llain 

lseperti lorganisasi, llembaga, latau linstitusi. lIni lmencakup 

lindividu lyang lsedang lberbicara, lmenulis, latau 

lmenyebarkan linformasi lsecara lpribadi. l 

Kedua, ada komunikator yang mewakili 

lembaga (institutionalized lperson), lyaitu lpihak lyang 

lmenjalankan lperannya lsebagai lwakil ldari lsuatu 

lkelompok, lorganisasi, latau linstitusi lkomunikasi. lContoh 

ldari ljenis lkomunikator lini ltermasuk lwartawan,  lpenyiar 

lradio latau ltelevisi, lpembicara lyang lditunjuk linstitusi, latau 
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lpemeran lfilm, lyang lsemuanya lmenyampaikan lpesan latas 

lnama lentitas lyang lmereka lwakili.
5
 

b. lPesan l 

Pesan ldalam l lbahasa l lPrancis l lditulis lmessage 

l(mesaz), lberasal ldari lbahasa llatin l l“missus” l lartinya 

lmengirim. lKata lmessage ldigunakan lsejak lakhir labad lke 

lXI loleh lpara lpenutur latau lpartisipan lkomunikasi l luntuk l 

lmengatakan l l“sesuatu lyang lkita lkirimkan” l(ce lque ll’on 

ltransmet,).
6

 l 

Pesan lialah lsecara lperwujudan lfisik ldari lgagasan 

lkomunikator lyang ldisengaja ldan lbertujuan. 

lDipertukarkan luntuk lmencapai lhasil lyang lditetapkan. 

lDalam lkomunikasi, lpesan ladalah linformasi linti l(content) 

lyang ldikirimkan, lbaik lmelalui linteraksi llangsung lmaupun 

lmedia lmassa lseperti lcetak, ldigital, latau lelektronik. lDalam 

lbentuk lyang lsudah ldibingkai l(message lpackaging). 

lWujud lkemasan lini, lseperti liklan latau lfilm, lsering ldisebut 

                                                 
5

 lErni lmurniarti, l"komunikator, lpesan, lpedia/saluran, lkomunikan,  

lefek/hasil, ldan lumpan lbalik,"  l(falkutas lkeguruan ldan lilmu lpendidikan l luniversitas  

lkristen lindonesia, ljakarta, l2019), lhal. l5. 
6

 lAndrik lPurwasito, l"rekayasa lPesan land lPemaknaan lPesan,"  lthe 

lmesseger, lVol. l9 lNo. l1, l(Januari,  l2020), lhal. l105. 



25 

 

 

lkonten lmedia. lMengikuti lpandangan lMcLuhan, lmedium 

litu lsendiri ljuga ladalah lpesan. lOleh lkarena litu, lpesan ldapat 

ldipahami lsebagai l"perencanaan lgagasan" l(message 

lengineering) lyang ldikemas lstrategis l(message 

lpackaging), lmemuat lmotif lyang ljelas l(message lmeaning), 

ldan ldidistribusikan lkepada ltarget lspesifik l(message 

lusing) ldalam lkerangka ltindakan lkomunikasi ltertentu. 

c. lMedia 

Secara letimologi, lkata l"media" lberasal ldari 

lbahasa lLatin lmedium, lyang lmemiliki lmakna lharfiah 

lsebagai lperantara latau lsaluran luntuk lmengirimkan lpesan.
7

 

lBerbagai lahli ltelah lmengemukakan ldefinisinya: 

1). Ahmad lRohani lmendefinisikan lmedia lsebagai lsegala 

lsesuatu lyang ldapat lditangkap loleh lindra ldan lberfungsi  

lsebagai lalat, lsarana, latau lperantara luntuk lmemfasilitasi 

lproses lkomunikasi latau lkegiatan lbelajar lmengajar. 

                                                 
7

 lAisyah lFadilah, ldkk,  l“Pengertian lMedia l, lTujuan l, lFungsi l, lManfaat lDan 

lUrgensi lMedia lPembelajaran,” lJournal lof lStudent lResearch, lVol. l1, lNo. l2 l(Maret, 

l2023), lhal. l3. 
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2). Santoso lS. lHamijaya lmemaknai lmedia lsebagai lsegala 

lbentuk lperantara lyang ldigunakan lseseorang luntuk 

lmendistribusikan lide latau lgagasan, lsehingga linformasi 

ltersebut ldapat lditerima loleh lpenerima. 

Secara lspesifik, lmedia lpembelajaran ladalah 

lperangkat latau linstrumen lyang ldigunakan  luntuk 

lmengoptimalkan ldan lmeningkatkan lefektivitas lproses 

lbelajar. lSaat lini, lmetode lpengajaran ltidak llagi lterbatas 

lpada lmedia ltradisional lseperti lbuku ldan lpapan ltulis. 

lPara lpendidik lmemiliki lberagam lpilihan lmedia 

lmodern luntuk ldigunakan, lyang ldiklasifikasikan 

lmenjadi ltiga lkategori lutama: 

a). lMedia lVisual: lMedia lyang lmengandalkan lindra 

lpenglihatan. lContohnya  lmeliputi lgambar/foto, 

lgrafik, lpeta ldan lglobe, lserta lbagan. 

b). lMedia lAudio: lMedia lyang lmengandalkan lindra 

lpendengaran. lContohnya ltermasuk lradio, 

lpodcast, lpenceritaan l(storytelling), ldan llagu. 
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c). lMedia lAudio lVisual: lMedia lyang lmenggabungkan 

lunsur lpenglihatan ldan lpendengaran lsecara 

lsimultan. lContohnya ladalah lfilm, lvideo, 

lpertunjukan/drama, ldan ltelevisi. 

d. lKomunikan/penerima l 

Komunikan lmerupakan lpenerima lpesan lyang 

lmenganalisis ldan lmenginterpetasikan lisi lpesan lyang 

lditerimanya. lKomunikan lyang lbaik lbukan lsaja lmengerti 

lakan lmakna lpesan, ltetapi ljuga lsecara lemosional lterdorong 

luntuk lmelakukan latau lmenuruti lpesan lyang lditerimanya.  

lKejelasan, lketelitian ldan lintensitas lkomunikasi lakan 

lmempengaruhi ltingkat lperilaku ldan lhasil lkerja lpara 

lkomunikan. lSelain lsebagai lsarana lpenyaluran lmasukan 

lsosial lke ldalam lsistem lsosial, lkomunikasi ljuga lmerupakan 

lsarana lmodifikasi lperilaku, lmempengaruhi lperubahan, 

lmemproduktifkan linformasi, lsarana luntuk lmencapai 
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ltujuan lserta lmembantu lpelaksanaan ldan lmemadukan 

lfungsi-fungsi lmanajemen.
8
 

Komunikan l(receiver) lmerupakan lentitas lbaik 

lindividu, lkelompok, lmaupun lpublic lyang lmenjadi lsasaran 

lutama lpesan. lDalam lproses lsirkular lkomunikasi, ltugas 

lkomunikan ltidak lhanya lmenerima, ltetapi  ljuga 

lmenafsirkan l(decoding) lsimbol lyang ldikirim 

lkomunikator ldan lmemberikan lumpan lbalik l(feedback) 

luntuk lmemvalidasi lefektivitas lpesan ltersebut. 

e. lPengaruh l 

Secara letimologis, lpengaruh lberasal  ldari lkata  

ldasar l“aruh” lyang lberarti ldaya latau lkekuatan lyang 

lmenimbulkan lperubahan lpada lsesuatu. lDalam lKamus 

lBesar lBahasa lIndonesia l(KBBI), lpengaruh ldidefinisikan 

lsebagai ldaya lyang lada latau ltimbul ldari lsesuatu, l(orang, 

lbenda, lkeadaan, ldan lsebagainya), lYang ldapat lmembentuk 

                                                 
8

 lSri lWahyuni lHarahap, l“Efektivitas lKomunikasi lPemangku lAdat lDalam 

lPencegahan lKonflik lKeagamaan lDi lKecamatan lSiporok lKabupaten lTapanuli 

lSelatan,” lHikmah: lJurnal lDakwah lDan lKomunikasi lIslam, lVol. l14, lNo. l2 l(Maret, 

l2020), l lhal. l108. 
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latau lmengubah lsesuatu lyang llain.
9

 lMenurut lahli lyaitu 

lSlameto, lPengaruh ladalah lkekuatan lyang ldatang ldari 

ldalam latau lluar lindividu lyang ldapat lmengubah ltingkah 

llaku lseseorang.
10

 lDengan lkata llain, lpengaruh ladalah 

lkemampuan lsuatu lfaktor lindividu, llingkungan, lide, latau 

ltindakan luntuk lmenimbulkan lperubahan lterhadap lorang 

llain, lsikap, lperilaku, lmaupun lkeadaan ltertentu. 

f. lUmpan lBalik l 

Umpan lbalik latau lfeedback lmerupakan lunsur 

lpenting ldalam lkomunikasi ldua larah lkarena 

lmemungkinkan lpenerima lpesan lmemberikan lrespons 

lterhadap lpengirim. lBerdasarkan lKBBI l(2024), listilah lini 

lmerujuk lpada ltanggapan latau lreaksi lterhadap lpesan latau 

ltindakan ltertentu.
11

 lPemberian lterhadap llawan lbicara lkita 

ldapat lmemberikan lrespon lapa lyang ltelah lkita lsampaikan 

                                                 
9

 l“Pengaruh,” lhttps://kbbi.web.id/pengaruh, l(diakses lpada ltanggal l10 

ldesember l2025). l 
10

 Slameto, l"Belajar ldan lFaktor lYang lMempengaruhinya," ljurnal lkajian 

lislam l& lpendidikan, lVol. l7, lNo. l1, l(2015) lhal. l176. 
11

 l“Umpan lbalik,” lhttps://kbbi.web.id/umpan, l(diakses lpada l10 ldesember 

l2025). l 

https://kbbi.web.id/pengaruh
https://kbbi.web.id/umpan
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lterhadap lpendengar, lakan ltetapi lrespon latau lumpan lbalik 

lsetiap lorang lberbeda l– lbeda. 

Dalam lproses lkomunikasi, lseorang lkomunikator 

lyang lmenyampaikan lpesan lkepada lkomunikan lpada lsaat 

ltertentu ldapat lberalih lperan lmenjadi lkomunikan lketika 

lpihak lpenerima lpesan lmemberikan lrespons. lRespons 

ltersebut ldikenal lsebagai lumpan lbalik l(feedback). 

lKeberadaan lumpan lbalik ldalam lkomunikasi lberfungsi  

lmemberikan linformasi lkepada lkomunikator lmengenai 

lefektivitas lpesan lyang ltelah ldisampaikan. lUmpan lbalik 

lmenjadi lunsur lpenting lkarena lmelalui lrespons  lyang 

lditerima ldapat ldiketahui lapakah lproses lkomunikasi 

lberjalan lsecara lefektif latau ltidak. lDengan ldemikian, 

lkeberlanjutan lkomunikasi lsangat ldipengaruhi loleh 

lumpan lbalik lsebagai lbentuk levaluasi lterhadap linteraksi 

lyang ltelah lberlangsung.  lSecara lanalogis, lumpan lbalik 

ldapat ldisamakan ldengan lhasil lpenilaian lakademik lsiswa, 

ldi lmana lkelulusan latau lkenaikan lkelas lditentukan loleh 

lnilai lrapor lyang ldiperoleh. 
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B. lKonsep lKomunikasi lPersuasif 

1. lDefinisi lKomunikasi lPersuasif l 

Dalam ldiskursus lilmu lkomunikasi, lkomunikasi 

lpersuasif ldidefinisikan lsebagai lbentuk lpenyampaian lpesan 

lyang ldirancang lsecara lsistematis luntuk lmemengaruhi laspek 

lkognitif, lafektif, ldan lkonatif laudiens. lFokus lutama ldari 

linteraksi lini ladalah lmenciptakan lperubahan lsikap latau lopini 

lpada ldiri lkomunikan, lsehingga ltindakan lyang ldihasilkan 

lselaras ldengan ltujuan ldan lintensi lyang ltelah lditetapkan loleh 

lkomunikator lsebelumnya.
12

 l 

Beberapa lpandangan ldari lPara lahli ljuga 

lmendifinikasikan lkonteks l lkomunikasi lpersuasif ldengan 

lpengertian lyang lberbeda-beda lpada ldasarnya ldefinisi 

lkomunikasi lpersuasif lberbeda-beda ljuga lsaling lmelengkapkan  

lguna lmemperbanyak lmakna lkomunikasi ljadi lperngertian ldari 

lpara lahli lsebagai lberikut: 

a. lMenurut lK. lAnderson ldalam lMulyana l(2005:115), 

lkomunikasi lpersuasif ldapat ldipahami lsebagai lproses 

                                                 
12

 lFinandia lAgustina, l"Mengenal lKomunikasi lPersuasif" l( lJakarta: l l2019), 

lhal. l12. 
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lkomunikasi lyang lsecara lsengaja ldilakukan  luntuk 

lmemengaruhi lperubahan lpandangan, lsikap, lmaupun 

lperilaku lindividu latau lkelompok lmelalui lpenyampaian 

lpesan ltertentu. lDengan lmempertimbangkan lpentingnya 

lkomunikasi lpersuasif ldalam lkehidupan lsehari-hari, 

lterutama ldalam lkonteks lorganisasi, lpenyusunan lmakalah 

lini lbertujuan luntuk lmemperkaya lpemahaman lpembaca 

lmengenai lkomunikasi lpersuasif. 

b. Komunikasi lpersuasif, lmenurut lDeddy lMulyana, 

lmerupakan lsuatu lprosess lkomunikasi lyang lmengandung 

lupaya lmempengaruhi lorang llain lagar lmau lmengikuti 

lkeinginan lkomunikator, ldilakukan lmelalui lbujukan ldan 

lbukan ldengan lpaksaan. 

c. lKomunikasi lpersuasif lmenurut lS. lSoemirat lmerupakan 

lproses lkomunikasi lyang ldisusun lsecara lterencana ldengan 

lsasaran lutama lmendorong lterjadinya lperubahan lperilaku 

lpada lpihak lyang lmenerima lpesan.
13

 

                                                 
13

 lSoleh lSoemirat,  lFalsafah lDan lKonsep-Konsep lDasar lKomunikasi 

lPersuasif, l l(Jakarta: lUniversitas lterbuka, l2014) lhal. l21. 
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Komunikasi lpersuasif ldapat ldisimpulkan ldari 

ldefinisi ldi latas lsebagai lproses lkomunikasi lyang ldilakukan 

lsecara lterarah luntuk lmempengaruhi lsikap ldan lperilaku 

lkomunikan lmelalui lpendekatan lbujukan ltanpa lpaksaan, 

lsehingga lperubahan lyang lterjadi lmuncul latas ldasar 

lkesadaran ldan lkemauan lsendiri 

2. lTujuan  l&  lFungsi lKomunikasi lPersuasif l 

Adapun ltujuan ldan lfungsi lkomunikasi lpersuasif 

ldapat ldipahami lmelalui lbeberapa l lyang lsaling lberkaitan ldan 

lmendukung lproses lpenyampaian lpesan lsecara lefektif lyaitu 

lsebagai lberikut: 

a. lMerangsang l 

Untuk lmeneguhkan lkeyakinan lpihak llain, 

lpenyampaian lfakta lyang lrelevan lmenjadi lhal lpenting. 

lMelalui lcara lini, lpersoalan ldapat ldipahami ldengan llebih 

ljelas ldan lterbuka. lSelain litu, lmengangkat lkesamaan 

lpandangan ldan lkepercayaan lbersama ldapat lmembangun 

ldasar lyang lsama, lyang lberfungsi lsebagai lstrategi luntuk 

lmembangkitkan lketertarikan ldan lminat. 
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b. lMeyakinkan l 

Tujuan lmeyakinkan ladalah luntuk lmembawa 

lperubahan ldalam lkeyakinan, lsikap, lpenilaian, ldan lnilai 

lpendengar.Karena lpendengar lmungkin lmelibatkan 

lprasangka lmereka ldalam lpenilaian, lrencanakan lbeberapa 

lpoin lyang lvalid lagar lmereka lmendengarkan ldan lmemahami 

ltopik lyang ldisampaikan. l 

c. lAjakan lBertindak l 

Merupakan lstrategi lpersuasif lyang ldigunakan 

lpembicara luntuk lmendorong lpendengar lmelakukan lsuatu 

ltindakan ldengan lterlebih ldahulu lmenarik lperhatian lmereka. 

lStrategi lini lbertujuan lmembangkitkan lrasa lingin ltahu, 

lmengidentifikasi lpermasalahan lyang ldihadapi,  lserta 

lmenawarkan lberbagai  lalternatif lsolusi lyang ldapat 

ldipertimbangkan loleh lpendengar.
14

 

Sebagai lkesimpula ldalam lproses lkomunikasi 

lpersuasif, lmulai ldari lmerangsang lminat lmelalui lfakta ldan 

                                                 
14

 Admin “Pengertian, Tujuan dan Etika Komunikasi Persuasif,”https://

fisip.umsu.ac.id/pengertian-tujuan-dan-etika-komunikasi-persuasif/ l(diakses 

lpada ltanggal l20 lDesember l2025). 

https://fisip.umsu.ac.id/pengertian-tujuan-dan-etika-komunikasi-persuasif/
https://fisip.umsu.ac.id/pengertian-tujuan-dan-etika-komunikasi-persuasif/
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lkesamaan lpandangan, lmemperkuat lkeyakinan lserta lsikap 

lpendengar ldengan largumen lyang lmeyakinkan, lhingga 

lmengarahkan lmereka luntuk lmengambil ltindakan lmelalui 

lajakan lyang ljelas ldan lrelevan. 

3. lPrinsip-Prinsip lPersuasif l l 

Menelaah lbeberapa lprinsip lpersuasif lyang ldapat 

ldimanfaatkan ldalam lmenyampaikan lpesan lpersuasif  lberikut  

llima lprinsip lpersuasif:
15

 l 

a. lMembujuk lDemi lKonsistensi l(Consistency lPersuades) 

Prinsip lpertama lkhalayak llebih lmemungkinkan 

luntuk lmengubah lperilaku lmereka lapabila lperubahan 

ltersebut ldisarankan lsearah ldengan lkepercayaan, lsikap, ldan 

lnilai lmereka lsaat lini. lSikap ldidefinisikan lsebagai  

lpernyataan lterakhir lyang llebih labadi ldari leksistensi latau 

lmode lyang lluas ldari lperilaku. lOrang-orang lyang lmembujuk 

lorang llain lperlu lmengakui lbahwa lnilai, lsikap ldan 

lkepercayaan lmerefleksikan ltingkat lkeyakinan lyang 

lberbeda lsebabnya lnilai  lyang lada lamat lsulit lberubah. 

                                                 
15

 Djamaluddin lMalik lDedy l& lIriantara lYosal, lKomunikasi lpersuasif, 

l(Bandung: lPT  lRemaja lRosdakarya, l2018), lhal. l151 
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lPembujuk lyang lefektif lmenggunakan lkonsistensi lkhalayak 

luntuk lmembentuk, lmenguatkan, latau lmengubah lkhalayak 

ltersebut. 

b. lMengajak lDemi lPerubahan-Perubahan lKecil l 

Prinsip lkedua lpersuasif ladalah lbahwa lkhalayak 

llebih lmemungkinkan luntuk lmengubah lperilaku lmereka 

lapabila lperubahan lyang ldianjurkan lkhalayak  lmerupakan 

lperubahan lkecil ldan lbukan lperubahan lbesar lperilaku. 

 l 
c. lMembujuk ldemi lkeuntungan 

Prinsip lketiga ladalah lkhalayak llebih lmungkin 

lmengubah lperilakunya lapabila lperubahan lyang ldi lsarankan 

lakan lmenguntungkan lmereka llebih ldari lbiaya lyang lakan 

lmereka lkeluarkan. lBiaya lyang ldimaksud ladalah lapakah 

lbiaya litu lberupa luang, lwaktu, lkomitmen, ltenaga, lkeahlian 

latau lbakat. l 

d. lMembujuk lDemi lPemenuhan lKetubutuhan l 

Prinsip lkeempat ldalam lkomunikasi lpersuasif 

lmenyatakan lbahwa lkhalayak lcenderung llebih lmudah 

lmengubah lperilakunya lapabila lperubahan lyang lditawarkan 
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lselaras ldengan lkebutuhan lyang lmereka lrasakan. lHal lini 

lsejalan ldengan lteori lhierarki lkebutuhan lyang ldikemukakan 

loleh lAbraham lMaslow, lyang lmenjelaskan lbahwa 

lkebutuhan lmanusia ltersusun lsecara lbertingkat.  lHierarki 

ltersebut ldimulai ldari lkebutuhan lfisiologis, lseperti loksigen, 

lair, ldan lmakanan; ldilanjutkan ldengan lkebutuhan lakan lrasa 

laman, lbaik lsecara lfisik lmaupun lpsikologis; lkebutuhan lakan 

lkasih lsayang, lseperti lpenerimaan ldan lpengakuan; 

lkebutuhan lakan lpenghargaan, ltermasuk lrasa lpercaya ldiri 

ldan lharga ldiri; lhingga lkebutuhan laktualisasi ldiri, lyaitu 

lpemenuhan lpotensi ldiri. lSetiap ltingkat lkebutuhan lharus 

ldipenuhi lterlebih ldahulu lsebelum lindividu lberupaya 

lmemenuhi lkebutuhan lpada ltingkat lberikutnya.
16

 

e. lMembujuk lBerdasarkan lPendekatan-Pendekatan  

lBertahap l 

Prinsip lyang ldibahas ldalam lbagian lini  

lmenekankan lbahwa lpendekatan lpersuasif lyang ldilakukan 

lsecara lbertahap lcenderung llebih lefektif ldibandingkan 

                                                 
16

 lAbraham lMaslow, lTheory lof lHuman lMotivation, lPsychologial lReview 

l(New lyork: lharper l& lbrothers, l1943) lhal. l96-370. 
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ldengan lcara lyang lmenuntut lperubahan lperilaku lsecara 

llangsung. lSeorang lpembujuk lyang lefektif lbiasanya  

lmemulai ldengan lmembangun lkesamaan ldasar ldan 

lmenyelaraskan lorientasi, lyakni ldengan lmenunjukkan 

ladanya lkecocokan lgagasan lserta llatar lbelakang ldengan 

lkhalayak. l 

Selain litu, lpersuasi lyang lberhasil lsering 

lberangkat ldari largumen ldan lbukti lyang lrelatif lmudah 

lditerima loleh lkhalayak, lkarena lpenerimaan lterhadap lhal-

hal lyang lsederhana lakan lmempermudah lpenerimaan 

lterhadap lgagasan lyang llebih lkompleks. lPada lhakikatnya, 

lpersuasi ldapat ldipahami lsebagai lproses lpendekatan lyang 

lhalus, ldi lmana lkhalayak llebih lterdorong luntuk lbekerja 

lsama lsetelah lterjalin lrasa lsaling lmengenal, ldibandingkan 

ljika llangsung ldihadapkan lpada lproposisi lyang ldianggap 

lkurang lsesuai. 
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C. lProgram lKajian lSubuh l 

1. lDefinisi lkajian lsubuh l 

Kajian lSubuh lyang lmenjadi lfokus lstudi ladalah lkajian 

lkitab lAl- lQur’an lyang ldisampaikan loleh lUstadz lMuhammad 

lSyamlan lsecara lrutin ldi lMasjid lBaitul lAtieq. lForum lini ltelah 

lbertransformasi lmenjadi lpusat lpembelajaran lbagi lmasyarakat 

lsekitar luntuk lmendalami lajaran lIslam. lKeberadaan  lkajian lini 

lmemenuhi lkebutuhan lmasyarakat lakan lilmu lkeagamaan, 

lmenjadikannya lsarana ldakwah lyang lsangat lefektif. 

Kajian lSubuh lsebagai lmedia ldakwah lpersuasif 

lmemiliki lkarakteristik lkomunikasi lyang lunik, lyaitu ltatap 

lmuka, lyang lberbeda ldengan ldakwah lmelalui lmedia ldigital 

l(New lMedia) lseperti lyang lditeliti loleh lHajar l& lAnshori 

l(2021).
17

 lKeunikan lkomunikasi lUstadz lSyamlan lterletak lpada 

lpenggunaan lbahasa lsederhana, lcontoh-contoh lkehidupan 

lsehari-hari, lserta linteraksi laktif. lTeknik lini lmenjadi lkunci 

                                                 
17

 Hajar land lAnshori, l“Komunikasi lPersuasif lFarah lQoonita lDalam 

lMenyampaikan lDakwah lMelalui lNew lMedia,” laksiologi: ljurnal lpendidikan ldan 

lilmu lsosial, lVol. l1, lNo. l2 l(april, l2021), lhal. l62. 



40 

 

 

lefektivitasnya ldalam lmembina ljemaah ldan lmeningkatkan  

lpemahaman lkeagamaan. 

Dalam lkonteks lini, ldakwah lmelalui lKajian lSubuh ldi 

lMasjid lBaitul lAtieq lbersifat llebih lakademis ldan lformal 

ldibandingkan ldengan lmajelis ltaklim lyang llebih lcenderung 

lfleksibel ldan linformal. lSifat lakademis lini lmemberikan lruang 

luntuk lmenganalisis lstrategi lpersuasif lyang ltidak lhanya 

lberfokus lpada lpendekatan lemosional l(pathos), ltetapi ljuga 

llogika l(logos) ldan lkredibilitas l(ethos). 

Intinya, lKajian lSubuh lyang ldipimpin loleh lUstadz 

lSyamlan ladalah lstudi lkasus lideal luntuk lmenganalisis lstrategi 

lretorika llokal. lForum lini lmerupakan lwadah ldi lmana 

lkonsistensi llapangan ldan lkepiawaian lteknis lseorang lDa'i  

lberpadu luntuk lmenghasilkan lperubahan lperilaku lsosial lyang 

lsignifikan ldan lberkelanjutan. 

D. lTeori lRetorika lAristoteles 

Retorika lAristoteles lmerupakan lteori lklasik lyang lpaling 

lfundamental ldalam lstudi lpersuasi, lmendefinisikan lretorika 

lsebagai lkemampuan luntuk lmelihat lsarana lpersuasi lyang ltersedia 
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ldalam lsetiap lkasus.
18

 lTeori lini lmembagi lalat lpersuasif lmenjadi 

ltiga lpilar lutama: lEthos, lPathos, ldan lLogos. lKetiga lpilar lini ladalah 

lkerangka lpenting luntuk lmenganalisis lstrategi l lMuhammad 

lSyamlan. 

Ethos lmerujuk lpada lkarakter, lkredibilitas, ldan lotoritas 

lkomunikator. l lMuhammad lSyamlan ldipilih lsebagai  lobjek lkajian 

lkarena lEthos-nya lyang ltinggi, ldidukung loleh lintegritas 

lpribadinya l(uswatun lhasanah) ldan lrekam ljejaknya lsebagai ltokoh 

lagama, lmantan lpejabat lpublik, ldan lpimpinan lyayasan. 

lKredibilitas lini lsecara lotomatis lmeningkatkan lpenerimaan 

ljemaah lterhadap lpesan ldakwahnya. 

Pathos lberkaitan ldengan lupaya lpembicara luntuk 

lmembangkitkan ldan lmemanfaatkan lemosi laudiens. lMeskipun 

lkajian lbersifat lakademis, lelemen lemosional ltetap lpenting ldalam 

ldakwah luntuk lmeningkatkan linterest ldan ldesire ljemaah lagar 

lmengikuti lajaran lyang ldisampaikan. 

Logos ladalah lkekuatan lpersuasif lyang lberasal ldari 

llogika, lbukti, ldan largumentasi ldalam lpesan litu lsendiri. lDalam 

                                                 
18

 lAristoteles, lThe lArt lof lRhetoric l(New lYork: lDover lPublications, l2004), 

lhal. l10. 
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lKajian lSubuh, lLogos ldiwujudkan lmelalui lpenyampaian lkajian 

lkitab lAl-Qur'an lyang llogis ldan lrelevan, lmeskipun ldisampaikan 

ldengan lbahasa lyang lsederhana lagar lmudah lditerima. 

 


